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ABSTRAK 

 
Otitis media supuratif kronik (OMSK) merupakan salah satu penyebab terjadinya gangguan pendengaran. 

Gangguan pendengaran pada OMSK disebabkan karena adanya perforasi pada membran timpani, sehingga 

menghambat aliran suara ke telinga bagian dalam. enelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan otitis 

media supuratif kronik dengan gangguan pendengaran di RS. Ibnu Sina Makassar pada periode Januari 2020 – 

Februari 2024. Penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan analitik dan desain penelitian yang 

digunakan adalah Cross Sectional Study. Jumlah total penderita OMSK di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar 

periode Januari 2020 – Februari 2024 adalah sebanyak 48 pasien. Didapatkan hasil sebanyak 36 pasien (75%) 

mengalami OMSK Tipe Benigna sebanyak 12 pasien (25%) OMSK Tipe Maligna. Pasien OMSK yang mengalami 

gangguan pendengaran didapatkan sebanyak 29 pasien (60,4%) dan sebanyak 19 pasien (39,6%) tidak ada 

gangguan pendengaran. Hasil uji Chi-Square didapatkan hubungan signifikan antara kejadian OMSK terhadap 

gangguan pendengaran pada pasien p-value 0,011 < 0,05. Terdapat hubungan yang signifikan antara otitis media 

supuratif kronik dengan gangguan pendengaran. 

 

Kata kunci : Otitis; otitis media; cross-sectional studies 
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ABSTRACT 

 
Chronic suppurative otitis media (CSOM) is one of the causes of hearing impairment. The hearing loss in CSOM 

is caused by the perforation of the tympanic membrane, which hinders the transmission of sound to the inner ear. 

This study aims to determine the relationship between chronic suppurative otitis media and hearing impairment 

at Ibnu Sina Hospital Makassar during the period from January 2020 to February 2024. This is observational 

research with an analytical approach, the research design used is a Cross Sectional Study. The total number of 

CSOM patients at Ibn Sina Hospital Makassar from January 2020 to February 2024 is 48 patients. A total of 36 

patients (75%) were found to have Benign CSOM, while 12 patients (25%) had Malignant CSOM. Among the 

CSOM patients, 29 patients (60.4%) experienced hearing impairment, and 19 patients (39.6%) did not have any 

hearing impairment. The results of the Chi-Square test showed a significant relationship between OMSK 

occurrences and hearing impairment in patients with a p-value of 0.011 < 0.05. There is a significant relationship 

between chronic suppurative otitis media and hearing impairment. 

 

Keywords: Otitis; otitis media;cross-sectional studies 
 

 

PENDAHULUAN  

Otitis media supuratif kronik (OMSK) adalah inflamasi kronis yang terjadi pada suatu mukosa 

telinga tengah dan sel – sel mastoid ditandai oleh otore persisten atau intermiten dengan perforasi pada 

membrane timpani yang berlangsung lebih dari dua bulan, baik terus menerus maupun hilang timbul. 

OMSK juga terbagi menjadi 2 jenis yaitu tipe benigna (tanpa kolesteatoma) dan tipe maligna (dengan 

kolesteatoma).1 

Otitis media supuratif kronik merupakan penyakit THT yang paling banyak di negara sedang 

berkembang sedangkan di negara maju seperti Inggris sekitar 0,9%. Di negara berkembang dan negara 

maju prevalensi OMSK berkisar antara 1-46% insiden.2 Prevalensi terjadinya OMSK di beberapa 

negara antara lain disebabkan, kondisi sosial, ekonomi, suku, tempat tinggal yang padat, higiene dan 

nutrisi yang buruk..3  

Menurut data World Health Organization (WHO), Indonesia termasuk dalam negara yang 

memiliki prevalensi tinggi (2 - 4%). Berdasarkan Survei Kesehatan Indera Penglihatan dan Pendengaran 

Depkes tahun 1993 -1996 prevalensi OMSK ialah 3,1% - 5,2% populasi. Kira-kira kurang lebih 6,6 juta 

penduduk Indonesia menderita OMSK.4 

OMSK tercatat memiliki angka kejadian sebanyak 65-330 juta di seluruh dunia; 60% di antaranya 

mengalami gangguan pendengaran.5 Pasien OMSK yang mengalami gangguan pendengara disebabkan 

karena adanya perforasi pada membran timpani sehingga menghambat aliran suara ke telinga bagian 

dalam. Semakin besar kerusakan pada struktur di telinga tengah maka semakin tinggi tingkat keparahan 

dari gangguan pendengaran yang dialami pasien.6 

Di tahun 2020, sekitar 432 juta orang dewasa dan 34 juta anak-anak atau 6,1% dari populasi dunia 

mengalami gangguan pendengaran dan diperkirakan akan meningkat menjadi 900 juta pada tahun 2050. 

Pada anak-anak 60% dari penyebab gangguan pendengaran bisa dicegah. Di indonesia, menurut 

Riskesdas pada tahun 2013 terdapat 2,6% penduduk dengan gangguan pendengaran dan provinsi yang 

memiliki prevalensi tertinggi, yaitu Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Lampung sedangkan Provinsi 

DKI Jakarta dan Banten dengan prevalensi terendah.6 
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Penelitian yang dilakukan oleh Putra dkk pada periode Januari-Juni 2013 di Rumah Sakit Umum 

Pusat Sanglah Denpasar Bali menemukan 117 penderita OMSK, dengan kelompok usia terbanyak 11-

20 tahun yaitu 40,2%. Berdasarkan jenis kelamin OMSK cenderung terbanyak pada laki-laki yaitu 

54,7%, dengan keluhan terbanyak yang dialami pasien yaitu telinga berair (otorea) yaitu 91,5%, dan 

gangguan pendengaran yaitu 49.6 %, nyeri telinga (otalgia) yaitu 18,8%. Berdasarkan tipe penyakit 

OMSK tipe maligna yaitu 95,7% dari jumlah kasus.7 

Dengan seiring meningkatnya prevalensi gangguan mendengar dan angka kejadian otitis media 

supuratif kronik yang termasuk tinggi salah satunya di negara Indonesia menjadikan penelitian ini 

penting untuk dilakukan. Salah satu cara menurunkan prevalensi gangguan pendengaran dengan 

mencegah penyakit-penyakit yang bisa menyebabkan gangguan pendengaran salah satunya adalah otitis 

media supuratif kronik. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan 

otitis media supuratif kronik dengan gangguan pendengaran pada pasien di Rumah Sakit Ibnu Sina 

Makassar Periode Januari 2020 – Februari 2024. 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode observasional dengan pendekatan analitik. Kemudian, 

desain penelitiannya adalah cross sectional study untuk memaparkan karakteristik pasien Otitis Media 

Supuratif Kronik di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan melihat rekam 

medis pada pasien OMSK di RS Ibnu Sina Makassar. 

HASIL 

Analisis Univariat 

Distribusi Karakteristik Pasien OMSK 

Tabel 1. Karakteristik Pasien OMSK 

 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

OMSK Tipe Benigna 36 75,00 

OMSK Tipe Maligna 12 25,00 

Total 48 100,00 

 

Dari tabel 4.1 menjelaskan sebanyak 36 pasien (75%) mengalami OMSK Tipe Benigna dan 

sebanyak 12 pasien (25%) mengalami OMSK Tipe Maligna 

Tabel 2. Karakteristik Pasien dengan Gangguan Pendengaran 

 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak Gangguan 

Pendengaran 
19 39,60 

Gangguan Pendengaran 29 60,40 

Total 48 100,00 
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Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebanyak 29 pasien (60,4%) mengalami gangguan 

pendengaran dan sebanyak 19 pasien (39,6%) tidak mengalami gangguan pendengaran. 

Analisis Bivariat 

Hubungan Otitis Media Supuratif Kronik dengan Gangguan Pendengaran 

Tabel 3. Hubungan OMSK pada Gangguan Pendengaran 

 

Variabel Tidak 

Gangguan 

Gangguan 

Pendengaran 

Total P-value 

 n n   

OSMK Tipe Benigna 18 18 36 0,011 

OSMK Tipe Maligna 1 11 12  

Total 19 29  48 

 

Dari tabel 4.3 menunjukkan hasil pengujiannya diperoleh keterkaitan nyata dari kejadian OMSK 

pada Gangguan Pendengaran pasien p-value 0,011 < 0,05. 

PEMBAHASAN 

berdasarkan hasil penelitian, diperoleh sebanyak masing-masing 18 pasien (75%) dengan OMSK 

tipe Benigna terjadi gangguan pendengaran dan tidak terjadi gangguan pendengaran. Kemudian, pada 

pasien OMSK tipe Maligna (25%) sebanyak 11 pasien terjadi gangguan pendengaran dan 1 orang tidak 

mengalami. Hasilnya sesuai pada penelitian Ayu L, dkk (2017) mengenai “Hubungan Otitis Media 

Supuratif Kronik pada Derajat Gangguan Pendengaran di Departemen THT-KL RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang Periode 2014-2015”, menunjukkan bahwa dari 116 subjek, terdapat 54 kasus OMSK 

tipe bahaya dan 62 kasus OMSK tipe aman, dan gangguan pendengaran terbanyak ada dalam OMSK 

tipe maligna.22OMSK terbagi 2 jenis yakni tipe tipe maligna dan benigna. Suatu permasalahan sisa yang 

biasa timbul berbentuk rusaknya fungsi pendengaran. Gangguan pendengaran dalam OMSK bisa 

dialami karena infeksi di telinga tengah. Infeksi ini bisa mengakibatkan cairan serosa mengalami 

peningkatan dan menyebabkan akumulasi cairan mukus dan serosa sehingga hantaran udara dan suara 

yang didapat bisa mengalami penurunan. Terlebih jika keadaan OMSK sudah maligna atau tipe bahaya, 

menyebabkan perkembangan epitel skuamosa yang abnormal pada telinga tengah dan mastoid menjadi 

lebih besar serta menghancurkan tulang mastoid dan pendengaran, sehingga mengakibatkan naiknya 

morbiditas kurang pendengaran konduktif pada penderita OMSK.23,24 

Kemudian dari hasil uji Chi-Square diperoleh hubungan yang signifikan dari kejadian OMSK 

dengan Gangguan Pendengaran pada pasien (p-0,011). Hasil ini sejalan dengan penelitan Sanam B, dkk 

(2021) di mana korelasi antara otitis media kronis dan tingkat gangguan pendengaran secara signifikan 

negatif (p= 0,014). Beberapa peneliti telah melaporkan hilangnya fungsi koklea, dan karenanya, 

gangguan pendengaran sensorineural (SNHL) sebagai kelanjutan dari OMSK. Telah diamati bahwa 

OMSK dapat menyebabkan pergeseran ambang batas sementara atau permanen oleh agen inflamasi 

melalui gendang telinga, yang dapat menyebar secara apikal dan dapat diukur pada audiometri rutin. 
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Terjadinya gangguan pendengaran pada penelitian ini hampir ditemukan pada semua pasien dengan 

OMSK Maligna (tipe bahaya). OMSK tipe benigna didominasi oleh jenis tuli konduktif, dan OMSK 

tipe maligna cenderung terjadi tuli konduktif dan tuli campuran. Perbedaan utama diantara kedua tipe 

yaitu benigna dan maligna terletak pada tingkat keparahan peradangannya atau perforasi. Pada tipe 

benigna tingkat peradangan hanya sampai pada bagian mukosa dan biasanya perforasi terletak pada 

bagian sentral dan tidak mengenai tulang. Tipe benigna tidak menyebabkan komplikasi yang 

membahayakan. Dan tipe maligna terjadi perforasi yang teletak pada marginal.25,26,27 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan di RS. Ibnu Sina Makassar dengan jumlah sampel sebanyak 48 

orang yang terdiagnosis OMSK pada rekam medik. Penderita OMSK terbanyak yaitu OMSK tipe 

Benigna. Sebagian besar penderita OMSK mengalami gangguan pendengaran. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara Otitis Media Supuratif Kronik (OMSK) dengan gangguan pendengaran. 

Saran 

Peneliti berharap setiap rumah sakit dapat mengembangkan dan menerapkan program edukasi 

yang lebih intensif mengenai OMSK, terutama dengan dampaknya yaitu gangguan pendengaran. 

Pemeriksaan rutin THT dan pemeriksaan audiometri sebaga pemeriksaan penunjang, serta penyediaan 

alat bantu dengar dan rehabilitasi pendengaran bagi pasien yang mengalami komplikasi berat. 
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